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Abstrak
drr :.- - ,rn untuk mengetohui pengaruh motivasi yong terdiri dari motivasi internal dan

: -.duktivitas kerja karyawan Departemen Quality Assurance PT. X Batam. Penelitian ini
:.-::kotan deskriptif kuantitotif dengan populosi dan sebagai sompel sebanyak 50

*'": -.-:pokan seluruh koryowon Departemen Qualiqt Assuronce PT. X Batqm. Model anolisis
-. -:'.-tgunakon regresi l[nier bergando dengon SPSS 20, normalitas, outokorelasi,
- ::: ;:n multikolinieritos. Untuk uji hipotesis penelitian ini menggunakan ANOVA untuk uji F

I G.'.;..: - -';nifikonsi < 50k. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengoruh yang signifkan dari
r s-a.d :21 eksternol terhodop produktivltas kerja karyawan Departemen Qualiry Assurance PT. X

c.:-: sjmulton moupun parsial, dimona setiap 1 (satuan) kenaikan tingkat motivasi internal
:'.':-.:rritos kerja karyawon meningkot menjadi 28,4 sotuan. Untuk motivosi eksternal

.- -:: ietiop 1 (satuon) kenoikan tingkot motivasi eksternal (Xz) maka produktivitas kerja
' --- -;l:.rt menjadi jB,S sotuan. Hosil penelition ini dopot menjadi mosukon khususnya podo
i-.: ; -:. -.en Quolity Assurance PT. X Botom otau perusohaon loin yong memiliki korokteristik yong

- - - : - ': mewujudkan pencopoion tujusn perusahaon,

{,nEi }totivosi Motivasi lnternol, Motivosi Eksternal, Produktivitos Ketja

Abstract
- ^:s intended to determine the ellect of motivotion which consists of internol and external
:- tnployee productivity Quolity Assurance Department PT. y Batam. This research userl

| :-: iiifotive approach. The samples were S0 respondents who ore oll employees of the Quoliry
' :.: ilment PT. X Batam. This research onalyzed the model using multtple linear regression with
':,- Jiiry, qutocorrelotion, heterokedostisitas, and multicollineority. To test this hypothesis using

ii '.ternal and external motivatian on employee productivity ofthe Quality Assurance Depsrtment
- '-,:her simultaneously o: partial, where every 1 (unit) increose in the level oI inte.nol motivotion

* :-:':Jctivity of employees increased to 28.4 units. To demonstrate the results of ony external
ec' | (unit) increase in the level of external motivotion (XZ), the productivity of employees increosed
i r: The results of this sndy can be input particulorly on the Qudlity Assurance Department

:' ?T. X Batom or other compan[es thot hove similar characteristlcs, to realize the achievement of
- -,:ls.

\lotivotion, Internal Motivation, External Motivation, Work Productivity

ULUAN

it:ap organisasi didirikan memiliki tujuan, dalam mencapai tuiuan tersebut tentunya
3ipengaruhi oleh manusia sebagai perancang dan pelaksana organisasi yang

n. Manusia merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting bagi suatu

i. Manusia berfungsi sebagai motor penggerak maiu mundurnya suatu organisasi baik

vrupa proft oriented maupun non profit ortenrcd. Hal ini sangat penting untuk diketahui
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aBar setiap organisasi mampu memberikan perhatian yang khusus kepada

manusia dalam perannya sebagai karyawan di lingkungan organisasi tersebuL

Mengatur manusia merupakan hal yang sulit dan komplek, karena merek:

perasaan, status, keinginan dan latar belakang heterogen yang dibawa kedalam

Manusia tidak dapat diatur dan dikuasai sepenuhnya seperti mengatur nesin-

lain. Manusia sebagai karyawan tidak hanya alat dalam proses produksi m

makhluk sosial yang unik, dengan sifatnya yang khas dan latar belakang yang berbeda'

Usaha organisasi unruk meningkatkan produktivitas keria bukanlah hal ;

karena menyangkut sikap, mental, perubahan, dan perilaku. Peningkatan prod

tidak hanya bisa diselesaikan dengan menambah keterampilan fisik saja. Salah satu

menentukan dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah bagaimana memoti

untuk meningkatkan produktivitas keria. Motivasi yang tinggi mendorong

bekerja dan bertindak dalam mencapai apa yang menjadi tuiuannya, dan bisa

kepuasan kerja.

Motivasi adalah kumpulan proses psikologis yang menyebabkan pergerakar!

kegigihan dari sikap sukarela yang mengarah pada tujuan (Kreitner dan Kinicki'

Sedangkan Colquitt, LePine, dan Wesson (2009: 17BJ berpendapat bahwa motivasi

suatu kumpulan kekuatan yang energik yang mengkoordinasi di dalam dan di Iuar

pekerja, yang mendorong usaha kerja, dalam menentukan arah, intensitas, dar

Dengan kata lain, motivasi merupakan suatu kumpulan proses psikologis

kekuatan di dalam diri seseorang yang menyebabkan pergerakan, arahan, usaha

dalam menghadapi rintangan untuk mencapai suatu tuiuan. Setiap karyawan

atau perusahaan mempunyai motivasi yang berbeda, ada yang ingin mendapatJ<an

yang tinggi, ada yang ingin mengembangkan karir, dan masih banyak motivasi

Iainnya yang dapat mempengaruhi produktivitas keria karyawan' Produktivitas

sangat menentukan tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan-

PT. X Batam berlokasi di Muka Kuning Batam, perusahaan ini bergerak

elektronik fink, sconnel dan 1Q. Perusahaan ini memiliki beberapa Departemen,

Departemen Quolity Assuronce. Departemen ini memiliki 50 karyawan, dimana

melaksanakan fungsi penjaminan mutu produk yang dihasilkan perusahaan

berupaya meningkatkan motivasi karyawan untuk menciptakan kondisi keda

meningkatkan produktivitas keria. Namun selama ini masih banyak keluhan dan

yang dialami dan dirasakan para karyawan khususnya di Departemen

berkaitan dengan motivasi keria. lika hal ini tidak segera dievaluasi dan diperbaili

menimbulkan dampak negatif terhadap produktivitas keia karyawan.

Secara filosofis, produl<tivitas merupakan sikap mental yang selalu

mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari

esok lebih baik dari hari ini. Secara teknis produktivitas merupakan perbandingaa

yang dicapai dan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan (Sunyoto, 20

Menurut Ariani dan Suresmiathi (2073: 4) produktivitas adalah perbandingan

inpul Setiap organisasi pada dasarnya memiliki kebiiakan yang berbeda-beda

daya manusia yang dimilikinya untuk meningkatkan produktivitas kerja

dengan produktivitas keria karyawan terdapat beberapa faktor yang
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-. -::rja karyawan antara Iain adalah motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja,
iaryawan.

:t :ndividu seseorang bisa timbul atas dasar kemauan sendiri [Motivasi lnterna))
;-;s pengamh dari luar individu (Motivasi Ekternal). Hal ini juga dikemukakan

:::. Bahtiar (2010], dimana bentukrya motivasi terdiri atas: aJ. Motivasi inhinsik,
. i::-. ', ang datang dari dalam diri individu. b). Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang
- -:r din individu.

br: .:. internal atau intrinsik karyawan dapat secara keseluruhan didasari oleh motivasi
1i-: ,ang lebih layak, timbul dorongan dari daiam diri seorang karyawan dalam

:::an segala keterampilan untuk dapat berkerja sehingga berharap mendapatkan
;r-gaan atau imbalan. Adapun faktor-faktor yang menggerakkan timbulnya motivasi

:rri antara lain: aJ. Pengakuan (cognition), artinya karyawan memperoleh pengakuan

:erusahaan bahwa ia adalah orang berprestasi, baik diberi penghargaan, pujian,
n, dan sebagainya; b). Tanggung jawab {responsibiliQlJ, artinya karyawan diserahi
awab dalam pekeriaan yang dilaksanakannya, trdak hanya semata-mata

::i-in pekerjaan. c). Prestasi {ochievement), artinya karyawan memperoleh kesempatan
nn:apai hasil yang baik atau berprestasi. d). Pertumbuhan dan perkembangan (growth

::nent), arlsnya dalam setiap pekerjaan itu ada kesempatan bagi karyawan untuk

-: berkembang, e). Pekerjaan itu sendiri (job it sen, artinya memang pekerjaan yang

r.; - .:l sesuai dan menyenangkan bagi karyawan.
!e::::gkan motivasi ekternal atau ekstrinsik sangat mempuyai peran penting dalam

::"::rgkan atau meningkatkan motivasi dalam diri. Faktor-faktor yang menggerakan
..strinsik dalam perusahaan dapat antara lain: a). Gaji (sdory) yang diterima

.- b). Kedudukan (status) karyawan; c]. Hubungan antar pribadi dengan teman
'- atasan atau bawahan; dJ. Penyeliaan (supervisi) terhadap karyawan; e). Kondisi
;.eqa (working condition)', f). Keselamatan ker1a (job salety); g) Kebijakan dan

perusahaan, khususnya dalam bidang personalia.
:;.::or-faktor penggerak motivasi baik dari dalam diri [intrinsik) maupun dari luar

dalam instrumenk) di atas, dalam penelitian ini merupakan indikator-indikator
;: ini, indikator-indikator tersebut diuraikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.

:n penelitian ini terdiri atas 30 pertanyaan yang telah disebar kepada responden.

masalah dalam penelitian ini yaitu penelitian ini hanya.fokus pada peran motivasi
) peningkatan produktivitas keria karyawan Departemen Qolity Assurance PT. X Batam.

i:rduktivitas kerja karyawan Departemen Quality Assurance diambii dari hasil penilaian
:;;ee Assesment ResultJ yang dilakukan oleh Manajer pada tahun 2013. Penilaian ini

rkan dari hasil target yang dicapai perusahaan yang melibatkan seluruh komponen

:aan termasuk keryawan.

?enelitian ini berojuan mengetahui pengaruh motivasi internal dan eksternal terhadap

-.tivitas kerja karyawan Departemen Quality Assurance PT. X Batam.

UAN PUSTAIG
Suhler, [2004: 191J memberikan pendapat tentang pentingnya motivasi sebagai berikut:

adalah proses yang menentukan seberapa banyak usaha yang akan;zsi pada dasarnya
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dicurahkan untuk meiakanakan pekerjaan". Motivasl atau dorongan untuk
menentukan bagi tercapainya sesuatu tujuan, maka manusia harus dapl
motivasi kerja setinggi-tingginya bagi para karyawan dalam perusahaan"

erat kaitannya dengan timbulnya suatu kecenderungan

untuk berbuat sesuatu guna mencapai tu;uan. Ada hubungan yang kuat antara
motivasi, perbuatan atau tingkah laku, rujuan dan kepuasan, karena
senantiasa berkat adanya dorongan mofivasi. Motivasi timbul karena adanya

dan karenanya perbuatan tesebut terarah pencapaian tujuan tertentu. Apabtla

tuiuan telah tercapai maka akan tercapai kepuasan dan cenderung untuk
sehingga lebih kuat dan mantap. Hirarki kebutuhan menurut Maslow (

bahwa motivasi didasarkan atas tingkat kebutuhan yang disusun
kekuatannya. Apabila kebutuhan pada tingkat bawah telah dipenuhi mab
menimbulkan kebutuhan untuk memenuhi perilaku yang menuntut kebutuhan
Tingkat kebutuhan terbawah adalah kebutuhan fisiologis atau kebutuhan unml
misalnya kebutuhan untuk makan, tidur -udara dan sebagainya. Setelah

terpenuhi, maka kebutuhan selanjutnya adalah keburuhan akan keselamatan atau

Menurut Reksohadiprodjo dan Handoko, {2007 252) motivasi adalah
pribadi seorang yang mendorong keinginan individu melakukan kegiatan-k
untuk mencapai tuiuan. Motivasi adalah "Keadaan dalam pribadi seseorang yar4
keinginan individu untuk melakukan kegratan-kegiatan tertentu guna m
(Handoko, 2008:256)- Motivasi adalah keinginan bekeria untuk mencapai suatu

keinginan tersebut dapat mendorong anggota untuk melakukan pekeqaan

mengakibatkan timbulnya mobilitas keria- Dalam mengukur tingkat motivasi
indikator yang akan diteliti adalah perilaku Anggota yang mencerminkan m

dalam melakukan pekerjaan, yang meliputi: kesungguhan dan keseriusan dalam
pekeriaan;

Tanggung iawab terhadap diri sendiri, atasan dan sesama anggota;
prestasi dan hasil keria yang baik; ketabahan akan kejujuran dalam bekerja dan

kekhawatir-an iika menghadapi kegagalan Indikator-indikator penilaian dari variabd
adalah aspek-aspek: imbalan; imbalan bernilai tinggi; perilaku atau keyakinan
rasional dan obyektif [Maryanto dan Wajdi, 2012 45).

Menurut Malthis dalam Analisa (2011: 13) motivasi adalah'. keinginan
seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak- Biasanya orang bertindal
suatu alasa-n untuk mencapai tuiuan. Memahami motivasi sangatlah penting karena
reaksi terhadap kompensasi dan persoalan sumber daya manusia yang lain
mempengaruhi motivasi. Pendekatan untuk memahami motivasi berbeda - beda,

yang berbeda mengembangkan pandangan dan model mereka sendiri.
SuFisno (2009) mendefinisikan produktivitas kerja sebagai rasio dari hasil keria

waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seseorang tenaga keria.
untuk mengukur produktivitas keria adalah sebagai berikut: kemampuan,
yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu, dan efisiensi. Produktivias
ukuran yang menyatakan berapa banyak input yang dibutuhkan untuk menghasilkan
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"- ::: Cuktivitas didefinisikan dengan

; r -: ilskandar, 2003: 26).

ratio antara pengukuran out put dengan masukan

PENEL]TIAN
:.:.l:asi penelitian jni adalah seluruh karyawan yang berkerla di Departemen QuctiS,
'i 2: S' B.?tatn,y2r/1 beqamlaz| 5O ors,z3z )y'e/odeVetz3,z,rzbt/.ztz -ra,zzVe/.22.a).2) -re/z,zt4

. nenjadi anggota sampel dengan kata lain sampel penelitian ini sebanyak 50

'::: iigunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
.:.-:: kueisioner sebagai instrumen penelitian kepada responden yang

'tk=:'.:an motivasi untuk mendapatkan tanggapan langsung yang berkaitan
r,:. :-:n. Sifat jawaban tertutup dengan asumsi responden telah memahami

: seperti yang diharapkan.

E:'e_..:an ini terdiri atas variabel bebas yaitu Motivasi yang meliputi Mohvasi
r. ::.' asi Ekternal (Xz), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah

G'ia (3nawan (Y). Model analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
:-;rpilih berdasarkan nilai pengukuran penelitian ini berupa angka dengan

nr-::-,'a|, disamping itu variabel bebas penelitian ini diturunkan meniadi dua
le : :ari satu), sehingga model empiris yang digunakan sebagai berikut: Y = a +

nJt.r
ritas Kerja

inte rn al

ELsternal. ilfu'[ . ;-r .

l,lr: :: arah regresi untuk Motivasi Internal
aul.-;:.:r arah regresi untuk Motivasi Eksternal

:in penggangu

t";s:* periu dilakukan agar dapat menunjukkan hubungan yang valid dan tidak
:-egresi. Asumsi dasar harus dipenuhi meliputi pengujian normalitas,

:"lerokedastisitas, dan autokolerasi. Penguiian hipotesa dalam penelitian
::'-':an Anaysis of Vorians (ANOVA) untuk uf i F dan uii t dengan tingkat

r :,:::::alitas menggunakan )ne-Sample Kolmogorov-Smirnov terlihat nilai
..iabel diatas 0,05, dapat disimpulkan data terdistribusi normal. Dengan

l:-;..:;kan analisis regresi karena telah memenuhi kriteria uii no.malitas. Untuk
r:itas terlihat nilai toleransi mendekati angka 1, dan nilai VIF kurang dari 10,

:,.i1'un model regresi yang digunakan dapat terpenuhi karena tidak teriadi

-g 
-::-- heterokedastisitas menunjukkan tidak ada pola tertentu, titik-titik

raii bergelombang dan tidak simetris. Dari hasil tersebut model regresi yang

=-adi geiala heterokedastisitas. Hasil Uii autokolerasi dapat dilihat dari hasil

U nnnbr d'0h4n n446h Cb idati, >> I /2,
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disimpulkan

geya)a au

Hasil Dari uji ANOVA atau F-test, didapat F-hitung 10,949 dengan tingkat sigr

0,000. Karena probabilitas (tingkat signifikansi -sig) ini lebih < 0,05' Dengan kata

dan Ha yang ciiaiukan diterima maka tingkat motivasi internal dan tingkat m

secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan apabila p value uji t < 0'05

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah signifikan. Nilai variabel bebas [X1)

dan variabel bebas (X2l adalah 0,015. Secara keseluruhan mempunyai nilai sigtl

masing variabel bebas < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan Pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat adalah signifikan.

Motivasi lnternal atau intrinsik (X1) merupakan motivasi yang timbul dari

untuk mencapai tuiuan yang ditransformasikan menjadi perilaku yang

mendukung pelaksanaan pencapaian tuiuan perusahaan Dari hasil penelitian ini

bahwa dengan memperhatikan motivasi internal diharapkan meningkatkan p

seorang karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan Tujuan perusahaan

karena didukung oleh karyawan-karyawan yang mempunyai produktivitas yang

hal ini, nilai Fr untuk motivasi internal dalam analisis regresi menuniukkan angka

setiap 1 {satuan) kenaikan tingkat motivasi internal [Xr) maka produktivitas

meningkat meniadi 28,4 satua n

Motivasi eksternal atau ekstrinsik [Xz) merupakan motivasi yang timbul

dari luar diri sendiri untuk mencapai tujuan yang dirransformasikan meniadi

diarahkan untuk mendukung pelaksanaan pencapaian tuiuan perusahaan' Dari

ini menunjukkan bahwa dengan memperhatikan motivasi eksternal dengan adanye

kesejahteraan, kondisi keria yang nyaman, pekerlaan sesuai dan mempuny-

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas keria seorang karyawan

diharapkan untuk mencapai tuiuan pemsahaan dapat tercapai karend didukrrng

nilai DW {Durbin-Watson) yang nienunjukkan angka 1, 93B Dapat

terletak diantara -2 dan +2, sehingga dapat disimpulkan tidak ada

model regresi ini.

Hasil pengolahan data penelitian ini diperoleh sebagai berikut:

Ul = 1,087 + 0,284(Xr) + 0,385(Xz)

1

!l+
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karyawan yang mempunyai produktivitas yang tinggi Dalam hal ini" nilai pz

eksternal dalam analisis regresi menunjukkan angka 0,385, artinya setiap 1 (s

tingkat motivasi eksternal (Xr) maka produl<tivitas keria karyawan meningkat

satuan.

SIMPULAN DAN SAMN
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peran dari mottvasi yang terdiri

internal dan eksternal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas keda karyawan Departemen Quality Assurqnce PT' X Batam secan

simultan. Hal ini secara khusus menjadi perhatian dan (input] masukanf' Departemen Quali7 Assurance dan pimpinan pemsahaan ataupun organisasi

bahwa untuk mencapai tujuan suatu organisasi diperlukan produktivitas keia

bailc untuk itu sangat penting memperhatikan dan mengupayakan agart
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